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ANALISIS PERBANDINGAN ORIENTASI AGREGAT DAN DISTRIBUSI VOID 
MENGGUNAKAN AGREGAT BARU DAN RAP YANG DIPADATKAN DENGAN ALAT 
PEMADAT ROLLER SLAB  
ABSTRAK  
 
Banyaknya kerusakan jalan di Indonesia merupakan masalah terbesar yang dihadapi 
dibidang transportasi darat, hal ini bisa terjadi akibat beban kendaraan yang berlebihan maupun 
sistem drainese yang kurang baik, untuk menghadapi permasalahan ini perlu adanya perbaikan 
untuk meningkatkan kekuatan dan kepadatan konstruksi jalan. Hasil garukan aspal masih dapat 
diolah kembali untuk perkerasan jalan yang biasa disebut RAP. Material bisa dikatakan baik apabila 
penyebaran agregat dan distribusi void merata. Maka penelitian ini bertujuan mengetahui 
perbandingan orientasi agregat dan distribusi Void campuran RAP dan agregat baru. 
 Peneltian ini menggunakan metode campuran dingin (cold mix) dan alat pemadat yang 
dipakai Roller Slab. Bahan yang digunakan RAP dan agregat baru yang gradasinya sudah 
disamakan. Pengujian orientasi agregat benda uji dipotong secara horizontal menjadi 3 bagian dan 
vertikal menjadi 2 bagian dengan penanda batu aquarium dan kaca koordinat untuk mempermudah 
pembacaan perpindahan batu setelah dipadatkan, sedangkan pada pengujian distribusi void 
menggunakan benda uji utuh dan dipotong menjadi 3 lapisan. 
 Berdasarkan analisis pengujian orientasi agregat  didapat hasil bahwa orientasi agregat baru 
dan RAP, batu yang bergerak paling jauh berada pada lapisan atas, hal ini terjadi karena lapisan atas 
bergerak selama proses pemadatan. Pergerakan batu pada agregat baru terlihat lebih jauh 
dibandingkan dengan pergerakan agregat RAP, dapat disimpulkan bahwa campuran agregat baru 
lebih leluasa bergerak. Sedangkan  pada bahan RAP yang dipotong menjadi 3 bagian didapat nilai 
VIM lintasan 45, lapisan atas 11,28%, tengah 12,45%, bawah 13,42%, benda uji utuh didapat hasil 
12,58%. Pada campuran agregat baru lapisan atas 11,45%, tengah 11,85%, bawah 12,61% pada 
benda uji utuh 10,66%. Pengujian distribusi void dapat disimpulkan bahwa agregat baru penyebaran 
voidnya lebih merata dan nilai VIM lebih kecil dibandingkan dengan agregat RAP.  
Kata kunci: Orientasi agregat, Distribusi Void, Roller Slab, RAP, Foam Asphalt 
 
ABSTRACT 
The extensive damage to roads in Indonesia is the biggest problem facing the field of land 
transport, it can happen as a result of excessive vehicle loads or unfavorable drainage system, to 
deal with this problem the need for improvements to enhance the strength and density of road 
construction. Results of asphalt scratching can still be recycled as asphalt pavement or generally 
called as RAP.  Material is quite good if the spread of the aggregate and void distribution is well 
distributed. This research aims to determine the comparison of orientation aggregate and void 
distribution  RAP and new aggregate mixtures. 
This study used methods and the compactor used Slab Roller. The materials used RAP and 
new aggregate gradations have been likened. On the orientation aggregate test, the specimen is cut 
horizontally into three sections and vertically into two parts with a marker stone aquarium and glass 
coordinates to facilitate the reading of the stone displacement after compacted, whereas the void 
distribution test using the test object whole and cut into 3 layers. 
Based on the result analysis of orientation aggregate test obtained  the orientation of new 
aggregate and RAP, the stone which moves farthest e was on the top layer, this happens because the 
upper layer move during the compaction process. Stone movement in the new aggregate look no 
farther than the aggregate movement of RAP, it can be concluded that the new aggregate mixture 
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more freely move. While RAP material cut into 3 parts VIM values obtained on 45 passing top 
layer 11.28%, middle of 12.45%, bottom 13.42%, the result of full specimen test 12.58%. In the 
new aggregate mixture top layer 11.45%, middle 11.85%, bottom 12.61% the result of full 
specimen test 10.66%. In the void distribution test can be concluded that the new aggregate the void 
distribution is well distributes and VIM value smaller than RAP aggregate. 
Keywords: Orientation aggregate, Void Distribution, Slab Roller, RAP, Foamed Asphalt 
 
1. PENDAHULUAN  
Kerusakan jalan di Indonesia merupakan masalah terbesar yang dihadapi dibidang 
perkerasan jalan transportasi darat. Penyebab kerusakan jalan bisa terjadi akibat beban kendaraan 
yang berlebihan maupun sistem drainese yang kurang baik, maka untuk menghadapi permasalahan 
ini perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan kekuatan, kepadatan, dan dayan dukung perkerasan 
jalan supaya umur rencana perkerasan jalan sesuai yang direncanakan. Sisa-sisa bongkaran 
perkerasan jalan yang telah habis umur rencanya biasa disebut dengan RAP (Reclaimed Asphalt 
Pavement). Material yang baik berpengaruh penting terhadap kekuatan dan kepadatan yang 
diinginkan, material bisa dikatakan baik apabila dapat menghasilkan distribusi void dan orientasi 
agregat secara homogen/merata. RAP pada umumnya mempunyai mutu propertis yang belum 
kompetitif jika dibandingkan dengan campuran menggunakan agregat baru. karena dari kualitas 
material RAP sudah menurun yang di sebabkan oleh umur rencana perkerasan jalan yang sudah 
habis/aspal sudah aus. Tetapi dalam perkerasan jalan material RAP masih bisa digunakan sebagai 
lapis perkerasan jalan dengan cara menambah bahan peremaja ataupun dengan merekayasa 
gradasinya (Sunarjono, 2009). Gradasi agregat sangat berpengaruh terhadap kekuatan dalam 
campuran beraspal, karena gradasi campuran berfungsi  memberikan kekuatan dengan saling 
mengunci dari masing-masing partikel dalam campuran selama proses pemdatan berlangsung. 
Sehingga kondisi campuran semakin rapat kemungkinan kepadatan yang dihasilkan maksimal. Daur 
ulang (recycling) perkerasan jalan merupakan pekerjaan memanfaatkan hasil bongkaran aspal jalan 
yang sudah rusak. Saat ini RAP banyak dimanfaatkan dengan metode pencampuran dingin (cold 
mix). Pada pelaksanaan pekerjaan cold mix, bahan RAP ini diolah kembali dengan menambah bahan 
peremaja maupun tidak kemudian dihampar dan dipadatkan menjadi lapis perkerasan baru. 
Teknologi ini menjanjikan berbagai keuntungan, yaitu konstruksi murah, praktis, hemat penggunaan 
agregat baru dan aspal, juga dapat mereduksi luaran gas emisi (Widajat, 2009). Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi kualitas perkerasan jalan salah satunya proses pemadatan yang dilakukan. Alat 
pemadat dapat dikatakan baik apabila dapat mendistribusikan void secara merata. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pergerakan agregat campuran foam bitumen RAP dan agregat baru, dan 
mengetahui distribusi void dari campuran RAP dan agregat baru yang dipadatkan menggunkan alat 
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pemadat Roller Slab yang ada di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
serta untuk mengetahui perbandingan campuran foam bitumen antara RAP dan agregat baru. 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini material berasal dari Kabupaten Pekalongan yaitu pada ruas jalan 
pantura Pekalongan – comal, penelitian ini menggunakan bahan tambah Foam Bitumen sebagai 
pengikat agregat. Setelah itu dilakukan pengujian gradasi saringan untuk mendapatkan gradasi yang 
dinginkan. Dalam pengujian ini terdapat 3 pemeriksaan yang dilakukan yaitu analisa saringan, uji 
kepadatan menggunakan Modified Proctor, dan pengamatan orientasi agregat campuran Foam 
Bitumen bahan RAP. Pada penelitian Orientasi Agregat objek yang diamati adalah batu aquarium 
sebagai agen/penanda bergeraknya agregat dalam campuran Foam Bitumen bahan RAP. Untuk 
mengetahui pergerakan agregat setelah dipadatkan menggunakan alat bantu kaca koordinat.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Pemeriksaan Mutu Bahan  
Pemeriksaan mutu dan bahan bertujuan untuk mengetahui kualitas material yang 
dipergunakan untuk penelitian. Pemeriksaan mutu material didapat hasil yang dapat dilihat pada 
Tabel 1, dan Tabel 2. 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar 
No Jenis Pemeriksaan Satuan Spesifikasi Agregat Baru RAP 
1 Abrasi Los Angeles % Max. 40 25,18 23,15 
3 Berat jenis semu - > 2,50 2,65 2,12 
4 Absorbsi % < 3 1,64 1,41 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Agregat Halus 
No Jenis Pemeriksaan Satuan Spesifikasi Agregat Baru RAP 
1 Berat jenis semu - > 2,50 2,58 1,98 
2 Absorbsi % < 5 2,20 2,24 
3 Sand  Equivalent % > 50 65,22   92,77 
Dilihat dari hasil pemeriksaan mutu bahan anatara RAP dan agregat baru terlihat kulaitas 
agregat baru lebih bagus daria agregat RAP, hal ini di buktikan pada pengujian berat jenis semu 
bahwa agregat baru memenuhi spesifikasi, ini kemungkinan dapat dipengaruhi oleh RAP yang sudah 
tercampur aspal lama. 
3.1.1. Pemeriksaan Rekayasa Gradasi  
Rekayasa gradasi bertujuan untuk membagi butir-butir antara agregat halus dan agregat 
kasar dengan menggunakan saringan. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan rekayasa 
garadasi AC-WC untuk material RAP dan agregat baru, gradasi disamakan karena penelitian ini 
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bertujuan membandingan dari kedua bahan tersebut. Untuk hasil pengujian gradasi saringan dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
       Tabel V. 3. Hasil analisa saringan bahan RAP dan Agregat Baru 
 
Berdasarkan grafik hasil pengujian rekayasa gradasi AC-WC bahan RAP dan agregat baru diatas, 
kedua bahan tersebut telah memenuhi persyaratan spesifikasi gradasi AC-WC sesuai yang 
ditentukan oleh Bina Marga 2010, Dimana fraksi-fraksi butiran agregat berada diantara batas 
spesifikasi atas dan batas spesifikasi bawah. Gradasi yang digunakan penelitian ini untuk agregat 
baru dan RAP disamakan, karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan mutu agregat baru 
dan RAP yang digunakan untuk perkerasan jalan dengan metode pencampuran dingin (Cold Mix). 
3.1.2. Pemeriksaan Kepadatan Modified Proctor 
Pemerikasaan kepadatan menggunakan Modified Proctor bertujuan untuk mengetahui kadar 
air optimum dan kepadatan maksimum dari agregat baru dan RAP yang sudah direkayasa gradasinya 
dengan spesifikasi AC-WC. Hasil dari pemerikasaan dengan alat Modified Proctor bisa dilhat pada 
tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Modified Proctor 
No Jenis Bahan Kepadatan Maksimum Kadar Air Optimum 
1 RAP 1,625 gr/cm
3
 8 % 
2 Agregat Baru 2,090 gr/cm
3





            Gambar 1. Grafik hubungan berat volume kering RAP dan agregat Baru dengan kadar air 
Dari Gambar 1 dapat diketahui kadar air optimum RAP labih rendah dibandingkan dengan hasil 
kadar air agregat baru, hal ini kemungkinan terjadi akibat dari bahan RAP yang masih ada sisa-sisa 
aspal lama yang menyelimuti permukaan bahan RAP yang menyebabkan pori-pori RAP tertutup 
oleh aspal lama, sehingga penyerapan bahan RAP tidak maksimal seperti bahan agregat baru yang 
pori-porinya masih terbuka. Kemudian untuk nilai kepadatan maksimum agregat baru lebih tinggi 
dibandingkan dengan bahan RAP, karenaAgregat baru memiliki kualitas yang lebih baik 
dibandingkan RAP. Nilai kepadatan maksimum agregat baru lebih tinggi dibandingkan RAP 
disebabkan nilai berat jenisnya yang juga lebih tinggi dibandingkan RAP. 
3.2.  Analisis Orientasi Agregat  
Analisis orientasi agregat ini dilakukan untuk mengetahui pergerakan agregat dalam 
campuran dengan menggunakan batu yang biasa di pergunakan untuk hiasan aquarium. Batu ini 
berguna sebagai agen yang bertujuan untuk mempermudah pengamatan  saat benda uji dipotong 
vertikal maupun horizontal setelah dipadatkan menggunakan alat Roller Slab dengan jumlah lintasan 
15, 30, dan 45. Untuk mengetahui pergerakan batu digunakan juga kaca koordinat untuk pembacaan 
seberapa jauh batu itu bergerak.   
3.2.1. Orientasi Agregat Potongan Horizontal 
Tabel 5 di bawah ini menunjukan hasil dari pengamatan orientasi agregat baru yang 






Tabel 5.  Pengamatan orientasi agregat baru potongan horizontal 
No. 
Jumlah Koordinat Awal Koordinat Akhir 
Lilasan  Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah 
1 15 0;0 0;0 0;0 -1,5;2 2;1 1;0,5 
2 30 0;0 0;0 0;0 3;2 1;2,5 -1;-1 
3 45 0;0 0;0 0;0 3;2,5 -1;-2,5 1,5;1 
Untuk melihat lebih jelas pergerakan agregat yang ditandai dengan batu aquarium sebagai 
agen, dapat dilihat pada gambar 2 untuk pergerakan lapisan atas, gambar 3 lapisan tengah, dan 
gambar 4 untuk melihat pergerakan agregat lapisan bawah. 
 
 
Gambar 2. Pola Perpindahan  koordinat lapisan atas agregat baru 
 




     Gambar 4. Pola perpindahan koordinat lapisan bawah agregat baru  
Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 menunjukan pola pergerakan agregat baru setelah dipadatkan 
dengan alat pemadat Roller Slab. Sedangkan untuk pola pergerakan agregat RAP potongan 
horizontal dapa dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Pengamatan orientasi agregat RAP potongan horizontal 
no 
Jumlah Koordinat Awal Koordinat Akhir 
Gilasan  Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah 
1 15 0;0 0;0 0;0 2;1,5 1;2 1;-0,5 
2 30 0;0 0;0 0;0 2,5;-2 -1,5;-2 0,5;-1 
3 45 0;0 0;0 0;0 -3,5;-2,5 2,5;2,7    -1;-1 
Untuk melihat pergerakan agregat RAP setelah dipadatkan dan dipotong Horizontal dapat dilihat 
pada Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7. 
 




Gambar 6.  Pola perpindahan koordinat lapisan tengah RAP  
 
Gambar 7.  Pola perpindahan koordinat lapisan bawah RAP  
Berdasarkan hasil pengamatan orientasi agregat baru dan RAP dapat disimpulkan Pergerakan agregat 
setelah dipadatkan dengan variasi lintasan 15, 30, dan 45 terlihat jelas pada lipsan paling atas setiap 
variasi lintasan bergerak secara leluasa. Begitu juga pada lapisan tengah batu juga bergeser namun 
pergeseran batu tidak sejauh pada lapisan atas, sedangkan pada lapisan bawah pergerakan batu tidak 
terlalu jauh meninggalkan titiak awal agen dletakan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jumlah 
lintasan mempengaruhi pergerakan agregat selama proses pemadatan berlangsung. Karena pada 
lapisan paling atas antara agregat baru dan RAP terkena roda gilas alat pemadat Roller Slab secara 
langsung, sedangkan bagian tengah dan bawah hanya meneruskan beban dorongan dari lapisan atas. 
3.2.2. Orientasi Agregat Potongan Vertikal 
Pada pengamatan orientasi agregat potongan vertikal bertujuan untuk mengetahui penurunan dari 
agregat setelah mendapat beban dari alat pemadat Roller Slab selama proses pemadatan 
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berlangsung.proses pengamatan ini dilakukan dengan cara memotong benda uji menjadi 2 bagian 
kemudian dapat diketahui ketebalan agregat setalah pemadatan. 
Tabel 6. Pengamatan orientasi agregat baru potongan vertikal 
 
 
Gambar 8.  Pola pergerakan agregat baru potongan vertikal  
Tabel 6 dan Gambar 8 menunjukan pola pergerakan agregat baru potongan Vertikal. Sedangkan 
untuk pola pergerakan agregat RAP potongan Vertikal Dapat dilhat pada tabel 7. 
Tabel 7. Pengamatan orientasi agregat RAP potongan Vertikal 
 
Jumlah Posisi Ketinggian Batu Ketinggian Batu Tinggi
lintasan Batu Sebelum Dipadatkan (cm) Setelah Dipadatkan (cm) Benda Uji
atas 8 7,1 2
tengah 5 4,7 -1,5
bawah 3 3 0
atas 8 6,5 3
tengah 5 4 2
bawah 3 2,5 -1
atas 8 6,1 -3,5
tengah 5 3,5 2,8








Jumlah Posisi Ketinggian Batu Ketinggian Batu Tinggi
lintasan Batu Sebelum Dipadatkan (cm) Setelah Dipadatkan (cm) Benda Uji
atas 8 7,5 2,5
tengah 5 4,5 -2
bawah 3 2,9 0,6
atas 8 7,2 -3,2
tengah 5 4,1 -2,5
bawah 3 2,5 1
atas 8 6,9 3,6
tengah 5 3,8 -3








Gambar 9. Pola perpindahan koordinat  RAP potongan vertikal  
Pola pergerakan orientasi agregat potongan vertikal untuk mengetahui penurunan agregat setelah 
dipadatkan menggunakan alatb pemadat Roller Slab. Dari variasi lintasan 15, 30, dan 45 pergerakan 
agregat yang mengalami penurunan yang cukup banyak yaitu pada letak batu bagian atas. Tetapi 
antara agregat baru dan RAP yang agregatnya bergerak secara leluasa yaitu pada agregat baru. hal 
ini dapat dipengaruhi oleh proses pemadatan maupun kualitas material itu sendiri. 
3.3. Analisis Distribusi Void 
Pengujian distribusi void dengan metode campuran dingin menggunakan 2 buah benda uji, satu 
benda uji diamati dalam keadaan utuh sedangkan benda uji satunya dimati dengan cara dipotong 
menjadi 3 bagian. Pengujian distribusi Void dimaksidkan untuk mengetahui nilai VIM, VMA, dan 
VFWA yang terkadung dalam campuran Foam Bitumen agregat baru dan Foam Bitumen RAP. 
Benda uji dipadatkan menggunakan alata pemadat Roller slab dengan variasi jumlah lintasan 15, 30, 
dan 45. Dengan diketahui nilai VIM, VMA, dan VFWA Foam Bitumen agregat baru dan RAP maka 
akan terlihat kualitas baik maupun buruknya kualitas serta kepadatan campuran tersebut akan 
terlihat.  
3.3.1 Distribusi Void Bneda Uji Utuh 






Tabel 8. Hasil pengujian Distribusi Void benda uji keadaan utuh 
lintasan RAP Agregat Baru 
  VIM VMA VFWA VIM VMA VFWA 
15 14,24 19,13 25,75 12,8 17,77 28,19 
30 13,53 18,45 26,91 12,04 17,05 29,63 
45 12,58 17,56 28,59 10,66 15,74 32,6 
 
Gambar 10. Grafik hubungan jumlah lintasan dengan nilai VIM 
 
Gambar 11. Grafik hubungan jumlah lintasan dengan nilai VMA 
 
Gambar  12.  Grafik hubungan jumlah lintasan dengan nilai VFWA 
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Pada pengujian distribusi void dengan jumlah variasi lintasan yang sama dan gradasi sudah 
disamakan, benda uji dalam keadaan utuh didapat hasil bahwa nilai VIM, VMA, dan VFWA Foam 
Bitumen Agregat Baru lebih bagus dibandingkan dengan Foam Bitumen RAP, ini terjadi karena 
agregat baru memiliki mutu bahan yang lebih bagus daripada RAP.  
3.3.2. Distribusi Void Benda Uji Dipotong 3 Bagian 
Pengujian distribusi void dengan cara dipotong menjadi 3 bagian bertujuan untuk mengetahui 
penyebaran Void dalam campuran setelah dipadatkan dengan alat pemadat Roller slab. Pemotongan 
benda uji dilakukan dengan alat Grinda kemudian tahap selanjutnya menganalisa hasil pengujian 
void tiap lapisan dalam campuran Foam bitumen  agregat baru dan RAP. 
Tabel 9. Hasil pengujian distribusi void RAP dipotong 3 bagian  
Jumlah 
lintasan 
Recycle Aspalt Pavement (RAP) 
VIM  (%) VMA (%) VFWA (%) 
Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah 
15 13,03 14,46 15,48 17,98 19,33 20,30 27,77 25,41 23,92 
30 12,16 13,74 14,13 17,16 18,65 19,02 29,40 26,56 25,93 
45 11,28 12,45 13,42 16,33 17,43 18,33 31,20 28,84 27,11 
 































Gambar 14. Hasil analisa nilai VMA RAP tiap lapisan 
 
Gambar 15. Hasil analisa nilai VFWA RAP tiap lapisan 
Dari variasi lintasan 15, 30, 45 yang mendapat kepadatan terbesar yaitu pada bagian atas, hal ini 
dikarenakan saat proses pemadatan campuran RAP turun ke bagian bawah sedangkan pada lapisan 
atas setiap variasi lintasan masih bergerak mengisi rongga-rongga kosong yang belum terisi oleh 
campuran foam bitumen RAP, hal ini berpengaruh pada nilai VIM pada lapisan atas semakin kecil 
dibandingkan dengan lapisan paling bawah. Pada lapisan tengah campuran RAP hanya meneruskan 
beban alat pemadat saat proses pemdatan yang pergerakanya cenderung ke bawah.Dari ketiga 
proses pemadatan tersebeut dapat disimpulkan bahwa lapisan paling atas yang mendapat kepdatan 
maksimal, dan nilai VIM,VMA, dan VFWA dipengaruhi oleh banyaknya jumlah gilasan/lintasan alat 
pemadat Roller Slab, semakin banyak lintasan/gilasan maka campuran akan semakin rapat/ padat. 































































VIM  (%) VMA (%) VFWA (%) 
Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah Atas Tengah Bawah 
15 12,63 13,62 14,57 17,61 18,54 19,43 28,49 26,76 25,25 
30 11,54 12,77 13,50 16,57 17,73 18,42 30,65 28,24 26,97 
45 11,15 11,85 12,61 16,21 16,86 17,58 31,49 30,02 28,54 
Untuk melihat lebih jelas hasil pengamatan distribusi void agregat baru yang dipotong menjadi 3 
bagian dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 16. Hasil analisa nilai VIM Agregat Baru tiap lapisan 
 
 

























































Gambar 18. Hasil analisa nilai VFWA Agregat Baru tiap lapisan 
Seperti pemdatan dan analisis sebelumnya yaitu pada campuran RAP, nilai VIM, VMA, dan VFWA 
dipengaruhi oleh proses pemdatan dan jumlah variasi lintasan, tetapi ada persamaan dalam 2 
campuran tersebut yaitu pada lapisan atas setiap variasi lintasan yang memiliki nilai VIM  rendah, 
hal tersebut dapat dikatakan bahwa lapisan paling atas mendapat kepadatan maksimal saat proses 
pemdatan berlangsung, karena lapisan atas dapat terus bergerak selama proses pemdatan, sedangkan 
bagian bawah dan tengah hanya dapat menerusakan beban dari lapisan atas. 
2. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan didapat hasil sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian orientasi agregat pada campuran Foam Bitumen agregat baru dan RAP, batu 
yang bergerak paling jauh berada pada lapisan paling atas, sedangkan lapisan tengan dan bawah 
juga bergerak namun tidak leluasa seperti pada lapisan atas, hal ini dipengaruhi oleh jumlah 
lintasan yang didpat oleh agregat baru dan RAP saat Proses pemadatan berlangsung. 
b. Hasil pengujian distribusi void campuran Foam Bitumen agregat baru dan RAP pada benda uji 
utuh, agregat baru meimilki nilai VIM yang lebih kecil, itu artinya agregat baru memiliki 
kepadatan yang lebih bagus dibandingkan dengan campuran Foam Bitumen agregat RAP.  
c. Sedangkan pada pengujian distribusi void yang dipotong menjadi 3 bagian terlihat agregat baru 
lebih homogen dari pada RAP, karena penyebaran voidnya lebih merata. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh kualitas mutu bahan agregat baru yang lebih bagus dibanding RAP. 
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